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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pengolahan dan analisis data, maka kesimpulan yang 

dapat diambil dari penelitian ini ialah: 

1. Nilai kinerja rantai pasok industri ayam jawa super di CV. Rafli and 

Danu’s Farm sebesar 86,07. 

2. Matriks kinerja yang mendapatkan nilai dibawah target perusahaan 

ialah forecast accuracy, additional source volumes obtained in 30 days, 

current source volume, %orders/lines received defect free, yield, 

current make volume, direct material cost, indirect cost related to 

production, capacity utilization (setter & hatcher),  current delivery 

volume, dan order delivery and/or install product. 

3. Manajemen risiko yang tepat untuk rantai pasok ayam jawa super CV. 

Rafli and Danu’s Farm ialah mengubah model peramalan perusahaan 

dengan model centered moving average 3 periode, pemberian 

punishment serta reward kepada karyawan, mengadakan sistem 

kerjasama dengan supplier, mengevaluasi mekanisme IB, mengubah 

mekanisme candling dengan alat usulan, pengawasan lebih ketat pada 

mesin setter, mengevaluasi pakan indukan, pengawasan  kelembaban 

udara pada mesin hatcher. 
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4. Usulan model aliran rantai pasok pada industri ayam jawa super CV. 

Rafli and Danu’s Farm berdasarkan perbaikan ialah sebagai berikut 

(garis biru dan hijau) : 

Supplier Telur 

Siap Tetas

Supplier Telur 

(Panggang)

Mitra Peternak

Supplier Obat, 

Vaksin, 

Vitamin.

Restoran

Industri Kue

Peternak 

Mandiri

CV Rafli and Danu s Farm

Supplier Manufaktur Distributor & Retail Customer

Konsumen 

Akhir

Konsumen 

Akhir

Konsumen 

Akhir

Konsumen 

Akhir

CV Rafli and Danu

Supplier Telur 

(Boyolali)

Supplier Telur 

(Piyungan)

Supplier Telur 

(Kulon Progo)

Supplier Pakan

Tengkulak

 

5. Nilai kinerja rantai pasok industri ayam jawa super di CV. Rafli and 

Danu’s Farm meningkat dari 86,07 menjadi 91,72. 

 

6.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti untuk perusahaan maupun 

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan 

a. Penilaian kinerja sebaiknya dilakukan secara periodik setiap bulan 

sehingga kinerja perusahaan lebih terkontrol serta dapat dilakukan 

perbaikan terus – menerus.  

b. Perusahaan sebaiknya mengaplikasikan usulan perbaikan karena 

usulan tersebut dapat mengurangi opportunity loss secara signifikan. 

2. Penelitian selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya mengukur kinerja dengan 

pendekatan manajemen risiko hingga tahap proses di dalam internal 

supplier, serta sampai pada ayam karkas sehingga usulan perbaikan dapat 

lebih disesuaikan dengan masing – masing kondisi pihak yang terlibat di 

rantai pasok industri ayam jawa super. 


